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Abstrak 
Konsumen merupakan asset yang sangat penting bagi perusahaan. Hal ini adalah alasan mengapa perusahaan 
harus merancang dan menggunakan strategi yang cukup jelas dalam memperlakukan konsumen. Dengan 
banyaknya jumlah konsumen yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka masalah yang harus dihadapi adalah 
bagaimana menentukan konsumen potensial. Dengan metode clusteringpada data mining, perusahaan dapat 
melakukan identifikasi konsumen potensial dengan melakukan pengelompokkan konsumen. Tujuandari proses 
pengelompokkan konsumen adalah untuk mengetahui perilaku konsumen dan menerapkan strategi pemasaran 
yang tepat sehingga dapat mendatangkan keuntungan bagi pihak perusahaan. 
Penelitian ini membahas bagaimana proses data mining dari data konsumen di CV. MIZAN, yaitu perusahaan 
yang bergerak di bidang bisnis Jasa Digital Printing, Offset Printing, Rental Fotocopy, Service Komputer, 
Monitor & Printer serta perdagangan umum (Alat tulis kantor, perlengkapan komputer, dll) yang berlokasi di 
Jalan Dewi Sartika, kota Cirebon. Proses data mining ini menggunakan data yang berasal dari data penjualan 
pada CV.MIZAN dan bertujuan untuk mencari konsumen potensial. Proses data mining dimulai dengan 
melakukan proses Praproses data (selection, cleaning dan transformation) selanjutnya pada tahap clustering 
menggunakan algoritma K-Means dengan menentukan jumlah cluster. Hasil clustering dari algoritma K-Means 
digunakan untuk melakukan pengelompokkan konsumen dan membentuk kelas konsumen yang berdasarkan 
atribut Frequency dan Monetary. 
Kata Kunci : Data Mining, Konsumen, Algoritma, K-Means 
  
Abstract 
Consumer is a very important asset for the company, thus companies should design and use a fairly clear 
strategy in treating consumers. A company with huge number of consumers must know how to determine 
potential customers. With the clustering method in data mining, companies can identify potential customers by 
grouping consumers. The goal of the process of grouping consumers is to figure out consumer behavior 
implement the right marketing strategy so that it can bring benefits to the company. This study discusses how the 
data mining process of consumer data in CV.MIZAN – a company engaged in the business of Digital Printing 
Services, Offset Printing, Rental Photocopy, Service Computer, Monitor & Printer and general trading, located 
in Jalan Dewi Sartika, in Cirebon City. The data mining process uses data derived from sales data on 
CV.MIZAN and aims to find potential customers. Data mining process begins with the process Praproses data 
(selection, clenning and transformation) further clustering stage using K-Means algorithm by determining the 
number of clusters. The clustering results of the K-Means algorithm are used to classify consumers and form 
consumer classes based on Frequency and Monetary attributes. 
Keywords: Consumer, Algorithm;Data Mining;K-Means 
PENDAHULUAN 
 Data mining merupakan proses pencarian pola-pola yang menarik dan tersembunyi (hidden patten) dari 
suatu kumpulan data yang berukuran besar yang tersimpan dalam suatu basis data, data warehouse, atau tempat 
penyimpanan data lainnya (Tan dkk, 2006). Teknik data mining yang digunakan untuk mencari segmentasi 
konsumen adalah menggunakan metode analysis cluster. Menurut Prasetyo (2012) “Analisis cluster merupakan 
pengelompokkan data-data ke dalam sejumlah kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan karakteristik masing-
masing data pada kelompok-kelompok yang ada”.  
 Terdapat berbagai algoritma yang dapat digunakan dalam proses data mining dengan metode 
clustering, salah satunya adalah algoritma K-Means. “Algoritma K-Means merupakan salah satu metode 
pengelompokkan data nonhierarki (sekatan) yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk dua atau 
lebih kelompok” (Prasetyo,2012 : 178).Pengelompokkan konsumen dilakukan berdasarkan frecuency dan 
monetary. Frequency adalah jumlah total transaksi dalam satu periode. Monetary adalahjumlah transaksi nilai 
pembelian konsumen dalam suatu satuan waktu. Dengan diterapkannya proses data mining menggunakan 
algoritma K-Meansdiharapkan dapat memberikan penilaian terhadap kelompok konsumen dan mempermudah 







Metode penelitian yang penulis buat dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian analisis Deskriptif 
dengan pendekatan Kualitatif. Penelitian Deskriptif yaitu “penelitian yang bertujuan mendeskripsikan suatu 
keadaan atau fenomena apa adanya. Dalam studi ini peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan 
perlakuan tertentu terhadap obyek penelitian” (Suryo Guritno – Sudaryono _ Untung Rahardja, Metodologi 
Penelitian Teknologi Informasi, Andi, Tangerang, 2010).Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian 
ini memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari makna dipandang dari pikiran dan perasaan informan. 
b) Sumber data berada dalam situasi yang wajar (natural setting), tidak dimanipulasi oleh angket atau dibuat-
buat sebagai kelompok eksperimen. 
c) Subyek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, bahkan peneliti belajar kepada informan. 
d) Peneliti sebagai instrument penelitian. 
e) Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. 
f) Laporan yang disajikan bersifat deskriptif. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Melakukan studi pendahuluan 
2. Studi pendahuluan ini dilakukan untuk menjajaki keadaan dilapangan dan menemukan masalah apa yang 
kiranya layak dan pentingnya untuk diteliti.  
3. Membuat pradesain penelitian 
4. Konsultasi dengan pembimbing 
5. Pradesain telah dibuat selanjutnya dikonsultasikan kepada pembimbing guna memperoleh persetujuan. 
6. Memasuki lapangan 
Pada saat memasuki lapangan langkah awal yang dilakukan peneliti adalah memilih lokasi situasi sosial, 
yang mencakup unsur-unsur antara lain: tempat, pelaku dan kegiatan. Tempat menyangkut wadah dimana 
orang melakukan kegiatan.Pelaku menyangkut orang-orang yang terdapat pada tempat dimaksud, sedangkan 
kegiatan menyangkut segala aktivitas yang dilakukan pelaku ditempat tersebut. 
Langkah selanjutnya peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Mengurus perijinan 
2. Mengadakan hubungan-hubungan formal dan informal 
3. Memupuk rasa saling menghormatidan mempercayai 
4. Mengidentifikasi informan 
a. Mengumpulkan Data dan Menganalisis Data  
Teknik penelitian 
Dalam hal ini penulis melakukan metode dan teknik penelitian dengan menggunakan : 
a. Observasi 
“Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang dilakukan. Kemudian, obyek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia dan menggunaan 
respon kecil” (Suryo Guritno – Sudaryono _ Untung Rahardja, Metodologi Penelitian Teknologi Informasi, 
Andi, Tangerang, 2010) 
b. Wawancara 
“Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi langsung 
dari sumbernya” (Suryo Guritno – Sudaryono _ Untung Rahardja, Metodologi Penelitian Teknologi 
Informasi, Andi, Tangerang, 2010) 
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individu.Adakalnya pula, 
wawancara dilakukan secara kelompok jika tujuannya menghimpun data dari kelompok seperti wawancara 
dengan keluarga, pengurus yayasan, pembina ekstrakulikuler, dan lain sebagainya.Wawancara dilakukan 
dengan orang-orang / pihak-pihak yang terkait dengan aplikasi pengelompokkan barang yaitu pemilik 
CV.MIZAN, Kepala Bagian Keuangan, Karyawan. 
c. Studi Kepustakaan (library research) 
Yaitu mengumpulkan data dan informasi melalui buku-buku atau sumber informasi pustaka lainnya yang 
didapat melalui media internet. 
Kerangka Pemikiran 
 Setiap perusahaan mempunyai sistem informasi yang setiap transaksi kegiatan operasinya selalu dicatat 
dan didokumentasikan.Pendokumentasian setiap transaksi sangat berguna bagi perusahaan tersebut untuk segala 
keperluan.Data-data tersebut tersimpan dalam sebuah basis data berkapasitas besar.Data yang tersimpan dalam 
sebuah basis data tersebut sebenarnya tidak hanya menjadi kumplan data dan didokumentasikan saja, tetapi data 





dikelompokkan untuk mengetahui kelompok konsumen berdasarkan nilai frequency dan monetary. Hal tersebut 
bisa didapatkan dengan memanfaatkan data-data yang sudah ada di dalam basis data. Pemanfaatan data tersebut 
dapat dilakukan menggunakan proses Data mining. “Data mining merupakan proses pencarian pola-pola yang 
menarik dan tersembunyi (hidden patten) dari suatu kumpulan data yang berukuran besar yang tersimpan dalam 
suatu basis data, data warehouse, atau tempat penyimpanan data lainnya.” (Tan dkk, 2006).Data mining juga 
dapat diartikan “sebagai pengekstraksi informasi baru yang diambil dari bongkahan data besar yang membantu 
dalam pengambilan keputusan” (Prasetyo,2012: 2). Pekerjaan dari data mining salah satunya adalah cluster 
analysis. “Analisis kelompok(cluster analysis)merupakan pengelompokan data-data kedalam sejumlah 
kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan karakteristik masing-masing data pada kelompok data yang ada” 
(Prasetyo,2012 : 6). Data yang masuk dalam batas kesamaan dengan kelompoknya akan bergabung dalam 
kelompok tersebut, dan aka terpisah dalam kelompok yang berbeda jika keluar dari batas kesamaan dengan 
kelompok tersebut. Dalam Data mining dan statistik, pengelompokan data bisa menggunakan algoritma K-
Means yang merupakan salah satu metode pengelompokan data nonhierarki yang berusaha mempartisi data ke 
dalam bentuk dua atau lebih kelompok (Prasetyo,2012 : 178). Dalam penerapan Data miningdengan Algoritma 
K-Meansakanmenggunakan bantuan prangkat lunak yang dibuat dengan bahasa pemrograman C#. Bahasa 
pemrograman C# dirancang oleh Microsoft Corp. sebagai bahasa pemrograman yang sangat berdaya-guna, 
aman (secure), serta mudah digunakan.Sebagai bagian dari platform .NET, bahasa pemrograman C# dirancang 
sedemikian rupa untuk bekerja dengan sangat baik atas framework .NET yang mampu digunakan untuk menulis 
perangkat lunak handal demi layanan yang cepat (Nugroho, 2010).  
 Hasil dari penerapan Data miningdengan metode K-means menggunakan bantuan perangkat lunak 
dengan bahasa pemrogramanC#berupa informasi dari hasil pengelompokan data penjualan yang bisa dipakai 
untuk pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh. Adapun kerangka pemikiran yang penulis 
buat dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
Anggapan Dasar 
 Sebagai bahan pendukung anggapan dasar, penulis melakukan studi kepustakaan untuk mengumpulkan 
teori-teori dari buku maupun penemuan dari penilaian.Adapun anggapan dasar yang penulis buat untuk 
memperkuat penelitian yang penulis lakukan adalah: 
“Peranan konsumen dalam suatu perusahan harus lebih diperhatikan, karena kemajuan suatu perusahaan dapat 
di nilai dari adanya konsumen.Jadi hubungan antara perusahaan dengan konsumen sangat penting untuk 
menunjang perkembangan dan kelangsungan perusahaan. Sesuai dengan hukum pareto (hokum 80:20) transaksi 
perusahaan sekitar 20% bersumber dari pelanggan dengan total 80% merupakan hasil keuntungan didapatkan 
oleh perusahaan.” Spiller, L., dan Baier, M. (2009) Contemporary Direct and Interactive Marketing, Second 
Edition, New Jersey: Prentice-Hall, Inc. 
 Suatu perusahaan memerlukan kecerdasan bisnis untuk mengembangkan proses bisnis, memonitor 
waktu, biaya kualitas, dan pengendalian. Gartner Group mendefinisikan kecerdasan bisnis atau business 
intelegence (BI) sebagai berikut : 
“Business intelligence is the process of transforming data into information and through discovery transforming 





 Dalam definisi tersebut disampaikan bahwa kecerdasan bisnis merupakan proses pengubahan data 
menjadi informasi. dari kumpulan informasi yang ada akan diambil polanya menjadi pengetahuan. Tujuan 
kecerdasan bisnis adalah untuk mengubah data yang sangat banyak menjadi memiliki nilai bisnis melalui 
laporan analistik. 
“Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine 
learning untuk mengekstraksi data dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat bagi pengetahuan yang 
terkait dari berbagai database besar (Turban dkk, 2005).” 
Kemajuan luar biasa yang terus berlanjut dalam bidang data mining didorong oleh beberapa faktor, antara lain 
(Larose, 2005): 
1. Pertumbuhan yang cepat dalam kumpulan data  
2. Penyimpanan data dalam data warehouse, sehingga seluruh perusahaan memiliki akses ke dalam database 
yang andal 
3. Adanya peningkatan akses data melalui navigasi web dan internet 
4. Tekanan kompetisi bisnis untuk meningkatkan penguasa pasar dalam globalisasi ekonomi 
5. Perkembangan teknologi perangkat lunak untuk data mining (ketersediaan teknologi) 
6. Perkembangan yang hebat dalam kemampuan komputasi dan pengembangan kapasitas media penyimpanan. 
Data miningjuga dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi baru yang di ambil dari bongkahan data besar 
yang membantu dalam pengambilan keputusan (Prasetyo, Data mining Konsep dan Aplikasi menggunakan 
Matlab, ANDI 2012 : 2). Data miningsering juga disebut sebagai Knowledge Discovery in Database 
(KDD).Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, 
historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam set data berukuran besar (Santoso, 2007). 
 Analisis kelompok dapat melakukan pengelompokan data-data ke dalam sejumlah kelompok (cluster) 
berdasarkan kesamaan karakteristik masing-masing data pada kelompok yang ada (Prasetyo,Data mining 
Konsep dan Aplikasi menggunakan Matlab, ANDI 2012). Algoritma K-Means yang merupakan salah satu 
metode pengelompokan data nonhierarki yang berusaha mempartisi data ke dalam bentuk dua atau lebih 
kelompok (Prasetyo, 2012 : 178). 
Berdasarkan  pendapat para ahli yang telah diuraikan, maka penulis membuat anggapan dasar bahwa dengan 
penerapan data mining menggunakan algoritma K-Meansdengan bahasa pemrograman Visual C#.Net dalam 
mengelompokkan konsumen berdasarkan frequencydan monetarydapat menghasilkan kelompok-kelompok 
konsumen yang potensial. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uraian hasil analisis Prosedur sistem yang terdapat pada CV. Mizan 
Berikut ini adalah peosedur pengolahan data penjualan yang dilakukan di CV.Mizan Cirebon : 
a. Konsumen melakukan pembelian barang atau jasa derngan menanyakan ketersediaan barang kepada bagian 
penjualan. 
b. Bagian penjualan memebrikan informasi ketersediaan barang yang ditanyakan oleh konsumen 
c. Bagian penjualan mengisi nota penjualan sesuai dengan barang/ jasa yang dibeli oleh konsumen. Nota 
penjualan dibuat rangkap 2. 
d. Rangkap ke-1 diberikan kepada konsumen sebagai tanda bukti pembelian barang / jasa dan konsumen 
melakukan pembayaran ke kasir. 
e. Rangkap ke-2nya di kumpulkan oleh bagian kasir  
f. Nota penjualan yang telah terkumpul diinputkan ke komputer oleh bagian kasir dan menyimpan pada 
spreadsheet(.xls). 
g. Setelah selesai diinputkan dan disimpan pada spreadsheet, Nota penjualan diserahkan ke bagian keuangan 
oleh bagian kasir. 
h. Bagian keuangan membuat laporan penjualan dan mengarsipkan nota penjualan. 
i. Bagian keuangan menyerahkan laporan penjulan ke manager keuangan untuk di tanda tangani. 
j. Manager keuangan menandatangani laporan penjualan dan menyerahkan laporan penjualan yang telah di 
tandatangani ke bagian keuangan. 
k. Bagian keuangan mengarsipkan laporan penjualan. 
Uraian hasil analisis informasi 
Analisis informasi yang penulis dapat dari pengolahan dokumen-dokumen yang ada adalah berupa laporan 
penjualan. Adapun rincian laporan penjualan adalah sebagai berikut: 
a. Nama Dokumen : Laporan Penjualan  
b. Fungsi  : untuk melaporkan hasil penjualan barang dan jasa selama 1 bulan kepada manajer keuangan 





d. Atribut   : No faktur, tanggal, kode barang, namabarang, unit usaha, jumlah total transaksi  
Uraian hasil analisis dokumen yang digunakan dalam proses pengelolaan data penjualan 
 
Tabel 1. Hasil analisis dokumen 
Nama Dokumen Deskripsi Fungsi Sumber Bentuk Atribut 









Sebagai tanda bukti 
penjualan barang 
pada setiap unit usaha 
yang ada pada 
CV.MIZAN seperti 






Nota Rangkap 2  
Uraian hasil analisis algoritma 
Dalam ilmu komputer algoritma adalah suatu metode yang terdiri dari serangkaian langkah-langkah yang 
terstruktur dan dituliskan secara sistematis yang akan dikerjakan untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan 
komputer.Adapun algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma K-means dengan alur 
algoritma sebagai berikut : 
1. Tentukan jumlah kelompok 
2. Alokasikan data ke dalam kelompok secara acak 
3. Hitung pusat kelompok (centroid) dari data yang ada di masing-masing kelompok 
4. Alokasikan masing-masing data ke centroid / rata-rata terdekat 
5. Kembali ke langkah 3, apabila masih ada data yang berpindah kelompok, atau apabila ada perubahan nilai 
centroiddi atas nilai ambang yang ditentukan, atau apabila perubahan nilai pada fungsi objektif yang 
digunakan masih di atas nilai ambang yang ditentukan. 
Hasil Penelitian 
Prosedur preproses pengelompokan konsumen 
Agar data yang terdapat pada dokumen penjualan dapat digunakan dengan mudah dalam proses data 
mining, data tersebut harus melalui proses praproses yang mencakup tiga proses utama yaitu sebagai berikut: 
a. Bagian keuangan mengolah data penjualan untuk menentukan kelompok konsumen  
b. Dari data penjualan yang telah diinputkan oleh bagian kasir dan disimpan pada spreedshet, diolah oleh 
bagian keuangan untuk menentukan kelompok konsumen dengan memilih field-field yang akan digunakan 
dalam proses pengelompokkan. 
c. Setelah field ditentukan selanjutnya melakukan proses cleaning terhadap data yang telah dipilih tadi 
sehingga terbentuk data hasil cleaning 
d. Data yang telah di cleaning selanjutnya melalui tahap transformation dimana data yang telah di-cleaning tadi 
dihitung jumlahtransaksi dan jumlah total transaksi yang dilakukan oleh konsumen sehingga didapat data 
frekuensi. 
e. Dari data frekuensi tersebut bagian keunangan dapat melakukan proses pengelompokkan menggunakan 
algoritma K-Means. 
Prosedur proses pengelompokkan konsumen menggunakan algoritma K-Means 
a. Bagian keuangan menentukan nilai k (jumlah cluster) yang akan ditentukan dari data frekuensi yang 
dijadikan sebagai nilai inputan pada aplikasi. 
b. Dari data yang telah diinputkan dan nilai k yang telah ditentukan oleh bagian keuangan akan dihitung nilai 
rata-rata dari setiap data cluster yang dibentuk. 
c. Selanjutnya akan dihitung ulang rata-rata dari setiap cluster. Rata-rata dari setiap cluster adalah rata-rata dari 
semua record dalam cluster dan menjadi nilai centroid. 
d. Setelah nilai sentroid didapat, alokasikan masing-masing data dari data frekuensi ke centroid / rata-rata 
terdekat. 
e. Hitung kembali pusat cluster dengan anggota cluster sebelumnya, sehingga terbentuk kelompok konsumen. 
Pada proses clustering akan mengikuti alur algoritma K-means yang telah di uraikan sebelumnya pada prosedur 
algoritma K-means. Adapun langkah dari pengelompokan data konsumen sebagai berikut : 





2. Menentukan pusat cluster secara acak dengan perhitungan centroid awal dimulai dengan pemberian nama 
awal cluster (dari cluster pertama sampai dengan cluster yang ingin dibentuk) pada data hasil Transformasi. 
 
Tabel 2. Pemberian nama cluster pada masing-masing data 
Data Ke- Cluster Ke- FrekJual Total BayarRp. 
1 C1 15 903,000 
2 C2 21 3,630,500 
3 C3 27 2,574,200 
4 C1 19 1,486,000 
5 C2 9 831,500 
6 C3 18 1,516,000 
7 C1 26 1,549,600 
8 C2 25 1,135,000 
9 C3 24 4,463,400 
10 C1 24 1,601,000 
11 C2 14 934,500 
12 C3 40 1,729,500 
13 C1 22 1,709,000 
14 C2 27 2,302,500 
15 C3 32 5,621,000 
16 C1 17 4,514,000 
17 C2 30 2,519,500 
18 C3 21 1,436,000 
19 C1 11 959,100 
20 C2 26 1,184,000 
21 C3 33 5,098,500 
22 C1 18 5,555,100 
23 C2 13 1,386,300 
24 C3 21 1,866,500 
25 C1 25 1,848,000 
26 C2 26 1,288,500 
27 C3 30 1,206,000 
28 C1 39 2,460,000 
29 C2 14 821,000 
30 C3 29 2,250,700 
 
Adapun perhitungan nilai centroid awal pada cluster pertama yaitu : 
 Centroid awal jumlah barang 
C0=data1 + data4 + data7+ ……… + data22 + data28 
 
=  15+ 19+ 26 + 24 + 22 + 17 + 11+ 18 + 25+39 = 22 
                                         10 
C1= data2 + data5 + data8+ ……… + data23 + data29 
 
=  21 + 9 + 25 + 14 + 27 + 30 +11 +26 + 13+26 = 21 






C2= data3 + data6 + data9+ ……… + dat24 + data30 
 
=  27 + 18 + 24 + 40 + 32+ 21+ 33 +21 + 30 + 29 = 28 
    10                                        
 Centroid awal total bayar 
C1 =data1 + data4 + data7+ ……… + data22 + data28 
 
 
=  903,000+ 1,486,000 +  …+ 1,848,000+ 2,460,000 =  2,258,480 
 
   10 
 
C2 = data2 + data5 + data8+ ……… + data23 + data29 
 
 
=  3,630,500+ 831,500+ ..….+ 1,288,500+ 821,000= 1,603,330 
 
C3 = data3 + data6 + data9+ ……… + data24 + data30=  2,574,200+ 1,516,000+ .…..+ 1,206,000+ 2,250,700 
   10 
=  2,776,180 
a. Perhitungan untuk menentukan jarak setiap data 
 Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan untuk menentukan jarak setiap data dengan 
centroid awal yang telah dibentuk dengan menggunakan rumus euclidiance distance. Hasil dari perhitungan 
jarak dengan rumus euclidiance distance ini akan berpengaruh pada penempatan setiap data ke cluster 
tertentu. Misalkan untuk menghitung jarak data pertama dengan pusat cluster pertama adalah : 
D1,1 = (22 − 15) + (2,258,480 − 903,000) =  1,355,480 
Jarak data pertama dengan pusat cluster kedua : 
D1,2 = (21 − 15) +  (1,603,330 − 903,000) =   𝟕𝟎𝟎, 𝟑𝟑𝟎 
Jarak data pertama dengan pusat cluster ketiga : 
D1,3 = (28 − 15) +  (𝟐, 𝟕𝟕𝟔, 𝟏𝟖𝟎 − 903,000) =  𝟏, 𝟖𝟕𝟑, 𝟏𝟖𝟎  
 Setelah data pertama selesai dihitung dengan masing-masing cluster, selanjutnya menghitung masing-
masing data dengan masing-masing cluster sehingga didapat jarak antar data. Hasil perhitungan 
selengkapnya akan disajikan dalam Tabel 3.  







C1 C2 C3 
1 15 903,000 1,355,480 700,330 1,873,180 
2 21 3,630,500 1,372,020 2,027,170 854,320 
3 27 2,574,200 315,720 970,870 201,980 
4 19 1,486,000 772,480 117,330 1,290,180 
5 9 831,500 1,426,980 771,830 1,944,680 
6 18 1,516,000 742,480 87,330 1,260,180 
7 26 1,549,600 708,880 53,730 1,226,580 
8 25 1,135,000 1,123,480 468,330 1,641,180 
9 24 4,463,400 2,204,920 2,860,070 1,687,220 
10 24 1,601,000 657,480 2,330 1,175,180 
11 14 934,500 1,323,980 668,830 1,841,680 





13 22 1,709,000 549,480 105,670 1,067,180 
14 27 2,302,500 44,020 699,170 473,680 
15 32 5,621,000 3,362,520 4,017,670 2,844,820 
16 17 4,514,000 2,255,520 2,910,670 1,737,820 
17 30 2,519,500 261,020 916,170 256,680 
18 21 1,436,000 822,480 167,330 1,340,180 
19 11 959,100 1,299,380 644,230 1,817,080 
20 26 1,184,000 1,074,480 419,330 1,592,180 
21 33 5,098,500 2,840,020 3,495,170 2,322,320 
22 18 5,555,100 3,296,620 3,951,770 2,778,920 
23 13 1,386,300 872,180 217,030 1,389,880 
24 21 1,866,500 391,980 263,170 909,680 
25 25 1,848,000 410,480 244,670 928,180 
26 26 1,288,500 969,980 314,830 1,487,680 
27 30 1,206,000 1,052,480 397,330 1,570,180 
28 39 2,460,000 201,520 856,670 316,180 
29 14 821,000 1,437,480 782,330 1,955,180 
30 29 2,250,700 7,780 647,370 525,480 
 
D.Menghitung pusat cluster baru 
 Untuk cluster pertama, ada 4 data yaitu data ke-14, 17, 28 dan 30 sehingga perhitungannya sebagai berikut : 
C1,1  =   ( 27 + 30 + 39 + 29) / 4  =  29 
C1,2  = (2,302,500 + 2,519,500+ 2,460,000+ 2,250,700) / 4 
=  2,179,050 
 Untuk cluster kedua, ada 19 data yaitu data ke-1, 3, 4, 5, 6,  7, 8, 10, 11, 12, 13, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26 , 
27 dan data ke-27 sehingga perhitungannya sebagai berikut : 
C2,1 = (15 + 19 + 9 + 18 + 26 + 25 + 24 + 14 + 40 + 22 + 21 + 11 + 26 + 13 + 21 + 25 + 26 + 29 +  30 ) / 19 = 
21 
C2,2 = (903,000 + 772,480 +  1,426,980 + 1,516,000 + 1,549,600 + 1,135,000 + 1,601,000 + 934,500 + 
1,729,500 +  1,709,000 +   1,436,000 + 959,100 +  1,184,000 + 1,386,300 + 1,866,500 + 1,848,000 + 
1,288,500 +  821,000 + 1,206,000) / 19   
= 1,336,342 
 Untuk cluster ketiga, ada 6 data yaitu data ke-2, 3, 9, 15, 16, 21, dan  data ke-22 sehingga perhitungannya 
sebagai berikut : 
C3,0  = (21 + 27 + 24+ 32 + 17 + 33 + 18 )/ 7  =  25 
C3,1   = (3,630,500 +2,574,200 +  4,463,400+ 5,621,000+ 4,514,000+ 5,098,500+ 5,555,100) / 7  
= 4,493,814 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan kelompok konsumen dibagi menjadi beberapa kategori 
konsumen dengan batasan nilai pada Tabel 4. 
Tabel 4. Batasan nilai pengelompokan konsumen 
Atribut Variabel Nilai Jangkauan 




 Sering >31 transaksi 
Monetary Tinggi >Rp. 4,025,000 
 Sedang Rp. 2,423,000 – 4,024,000 












Sangat Potensial A Sering Tinggi 
 B Agak Sering Tinggi 
 C Jarang Tinggi 
Potensial A Sering Sedang 
 B Agak Sering Sedang 
 C Jarang Sedang 
Kurang Potensial A Sering Rendah 
 B Agak Sering Rendah 
 C Jarang Rendah 
 
Dari hasil centroid akhir didapat kategori konsumen dengan kesamaan karakteristik sebagai berikut : 
a. Cluster ke-1 : konsumen yang termasuk ke dalam cluster ini tergolong sebagai konsumen Kurang Potensial 
B (urutan kedua dalam kelas Kurang Potensial), yaitu konsumen dengan tingkat frequency agak sering dan 
nilai Sedang. 
b. Cluster ke-2 : konsumen yang termasuk ke dalam cluster ini tergolong sebagai konsumen Kurang Potensial 
B (urutan kedua dalam kelas Kurang Potensial), yaitu konsumen dengan tingkat frequency agak sering dan 
nilai Sedang. 
c. Cluster ke-3 : konsumen yang termasuk ke dalam cluster ini tergolong sebagai konsumen Sangat Potensial 
(urutan kedua dari sangat potensial), yaitu konsumen dengan tingkat frequency agak sering dan monetary 
tinggi   
PENUTUP 
Simpulan 
Setelah dilakukan analisis, perancangan sistem dan pembuatan sistem pengelompokkan konsumen 
menggunakan algoritma K-Means untuk mengetahui pelanggan yang potensial pada CV. MIZAN, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengelompokkan pelanggan menggunakan algoritma K-Means dapat diterapkan dengan baik dan dapat 
menghasilkan pelanggan yang potensial pada sistem pengelompokan pelanggan sesuai dengan ketentuan 
yang telah dibuat (konsumen potensial, potensial dan kurang potensial). 
2. Informasi dari frekuensi transaksi seorang konsumen bisa digunakan untuk membangun sebuah sistem yang 
dapat mentransformasikan data konsumen menjadi informasi yang berguna untuk pengelompokkan 
konsumen dalam mengetahui konsumen yang potensial. 
3. Program hanya dirancang untuk satu user saja, yaitu bagian pemasaran sehingga user lain yang tidak sah 
tidak dapat mengakses ke program. 
4. Hasil dari aplikasi ini bisa dijadikan sebagai pendukung keputusan oleh manajemen perusahaan untuk 
mengenali karakteristik konsumen dan melakukan manajemen yang baik terhadap konsumen. 
5. Dapat mengatahui gambaran sistem yang dapat mengelompokkan konsumen untuk mengetahui konsumen 
yang potensial. 
Saran 
Berikut adalah saran yang mungkin perlu dilakukan dalam pengembangan selanjutnya dimasa yang akan datang 
terhadap aplikasi data mining dengan metode clusteringmenggunakan algoritma K-Means ini nantinya. 
1. Dimasa yang akan datang dalam pengembangan selanjutnya, guna lebih memaksimalkan pendukung 
keputusan yang akan diambil, misalkan untuk kepentingan memudahkan kegiatan promosi bisa ditambahkan 
sebuah fasilitas berupa fasilitas pengiriman email kepada customer. 
2. Pada pengembangan selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan item lain agar dapat diketahui 
banyak kesamaan karakteristik antar konsumen. 
3. Pengembangan aplikasi data mining dengan algoritma K-Means ini dapat dikembangkan dengan metode lain 
m isalnya dengan algoritma Fuzzy K-Means. 
Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas.Saran dapat mengacu pada tindakan praktis, 
pengembangan teori baru, dan/atau penelitian lanjutan. 
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